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Abstract: Is this thesis entitled : the implementation of school rules by teacher 
in overcoming student violation of MTs Negeri 1 Sungai Pinyuh. The general 
problem of this research is how is the implementation of school rules by teacher 
overcoming student violation of MTs Negeri 1 Sungai Pinyuh. The problem in 
this research is how the implementation of school rules by teacher in 
overcoming student violation of MTs Negeri 1 Sungai Pinyuh. The scope of this 
research includes the implementation of school rules by teacher overcoming 
student violation of MTs Negeri 1 Sungai Pinyuh. This research uses qualitative 
approach with the descriptive method. The techniques of data collection are 
observation structured interview field note and archives. The recearch result 
shows that the implementation of school rules by teacher consist of some stages. 
It is introduces the rules to students and their parents. There is a supervision to 
control the rules where the headmaster, vice chairman of student, vice chair of 
curriculum and counseling teacher doing meeting once a month to evaluate the 
school rules to be revised the once in six months. 
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PENDAHULUAN 
Sekolah  merupakan sebuah 
lembaga  tempat   anak didik 
memperoleh pendidikan  dan  pelajaran 
yang diberikan guru. Sekolah  
mempersiapkan anak didik memperoleh 
ilmu pengetahuan, keterampilan, budi 
pekerti, meningkatkan ketakwaaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa agar 
selanjutnya mampu membekali diri 
menuju ke arah pendidikan yang lebih 
tinggi sebagai bekal hidup di masyarakat. 
Menurut Sarwono, (2013:150) bahwa 
“sebagai lembaga pendidikan, 
sebagaimana halnya dengan keluarga, 
sekolah   juga   mengajarkan    nilai-nilai 
dan  norma-norma    yang   berlaku 
dalam masyarakat disamping 
mengajarkan   berbagai  keterampilan 
dan  kepandaian  kepada  para siswanya”. 
Selain itu, sekolah juga merupakan 
institusi formal berupa lingkungan fisik 
dengan berbagai perlengkapan yang 
merupakan tempat yang  tepat bagi siswa 
dalam  tahap  perkembangannya dan 
merupakan salah satu lingkungan sosial 
yang berpengaruh terhadap kehidupan  
mereka. Akan tetapi, kenyataan yang 
sering ditemukan disekolah adalah masih 
banyaknya siswa yang melanggar tata 
tertib atau peraturan sekolah. 
Adanya pelanggaran peraturan 
sekolah tersebut menggambarkan bahwa 
kepribadian yang dimiliki oleh siswa 
dapat digolongkan kurang baik dan 
kurang sesuai dengan yang seharusnya, 
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maka dari itu diperlukan suatu upaya 
untuk memperbaiki perilaku siswa di 
MTs Negeri Sungai Pinyuh. Suatu 
tindakan yang perlu dilakukan untuk 
membenahi kepribadian siswa adalah 
dengan menerapkan tata tertib sekolah. 
Tata tertib sangat penting dimiliki dan 
diterapkan oleh sekolah, dikarenakan 
dari tata tertib dapat memunculkan 
bahkan membentuk nilai-nilai karakter 
yang positif bagi sikap dan kepribadian 
siswa terutama dilingkungan sekolah.  
Menurut Rifa’i (2016: 140) tata 
tertib sekolah merupakan “aturan yang 
harus dipatuhi setiap warga sekolah 
tempat berlangsungnya proses belajar 
mengajar”. Tata tertib sekolah harus 
disosialisasikan kepada siswa agar siswa 
mengetahui apa yang menjadi tugas, hak, 
kewajiban, dan sanksi apa yang didapat 
jika melakukan melanggar tata tertib 
sekolah serta dapat mematuhi tata tertib 
sekolah sehingga kegiatan sekolah dapat 
berjalan dengan baik. 
Menurut Narwoko dan Suyanto 
(2004: 74) Sosiolisasi adalah individu-
individu masyarakat manusia menguasai 
sejumlah nor,a-norma di dalam dirinya 
bukan karenaproses-proses yang bersifat 
kodrati, melainkan memperolehnya 
melalui peoses yang disebut proses 
belajar”. Yakni belajar mengetahui dan 
memahami tingkah pekerti-tingkah 
pekerti apa yang harus dilakukan, dan 
tingkah pekerti apa pulakah yang tidak 
harus dilakukan (terhadap dan 
berhadapan dengan orang lain) didalam 
masyarakat. 
Dalam perencanaan atau 
penyusunan tata tertib sekolah diMTs 
Negeri   Sungai Pinyuh  melibatkan 
kepala     sekolah,     waka      kesiswaan,    
 
 
guru  Bimbingan  Konseling  (BK),   dan 
beberapa pihak lainnya. MTs Negeri 
Sungai   Pinyuh   juga   telah  melakukan  
pengorganisasian, pembagian tugas, 
seperti penindak pelanggaran, perekap 
poin. Dengan adanya pembagian tugas 
yang jelas maka diharapkan  pelaksanaan  
tata tertib dapat berjalan dengan baik. 
Pengawasan tata tertib juga dilakukan di 
MTs Negeri Sungai Pinyuh, hal ini 
bertujuan agar tata tertib berjalan sesuai 
dengan peraturan yang telah 
ditetapkan.Pemberian tata tertib dan 
pengawasan terhadap pelaksanaannya 
diharapkan akan dapat menumbuhkan 
rasa disiplin diri siswa. Dengan 
pelaksanaan tata tertib yang baik, 
diharapkan dapat menciptakan situasi 
sekolah yang kondusif. 
Menurut Wiratomo dalam Rifa’i 
(2016: 141) Tata tertib sekolah dibuat 
dengan tujuan sebagai berikut: 1) Agar 
siswa mengetahui tugas, hak dan 
kewajibannya. 2) Agar siswa mengetahui 
hal-hal yang diperbolehkan dan 
kreativitas meningkat serta terhindar dari 
masalah-masalah yang dapat 
menyulitkan dirinya. 3) Agar siswa 
mengetahui dan melaksanakan dengan 
baik seluruh kegiatan yang telah 
diprogramkan oleh sekolah baik 
intrakulikuler maupun ekstrakurikuler. 
Berdasarkan   Pendapat   di   atas, 
maka  peneliti  tertarik  untuk  melihat 
lebih jauh bagaimana penerapan 
peraturan sekolah yang dilaksanakan 
oleh  guru  di MTs Negeri Sungai 
Pinyuh. Berikut merupakan  beberapa 
contoh bentuk-bentuk penerapan Tata 
tertib  yang peneliti temukan selama 
melakukan observasi di MTs Negeri 
Sungai Pinyuh. 
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Tabel 1 
Penerapan Tata Tertib di MTs Negeri Sungai Pinyuh
 
No Aspek Keterangan 
1.   Tata Tertib 
Umum 
a. Siswa sudah tiba di Madrasah dan masuk kelas 5 menit 
sebelum pukul 07.00 WIB. 
b. Siswa yang terlambat wajib lapor kepada guru piket dan 
mengisi buku piket terlambat. 
c. Siswa melaksanakan tadarus Alquran bersama sebelum 
pelajaran. 
d. Siswa tidak dibenarkan meninggalkan lingkungan 
Madrasah pada waktu jam pelajaran/kegiatan lain tanpa 
seizing Wali kelas/BK/dan guru lainnya. 
e. Jika guru tidak hadir, ketua kelas wajib lapor kepada guru 
piket/Waka kesiswaan. 
f. Wajib mengikuti shalat Dzuhur dan shalat Dhuha 
berjamaah. 
g. Memberi salam/mencium tangan saat berpapasan dengan 
guru. 
2.  Tata Tertib 
Khusus 
a. Siswa wajib mengenakan seragam Madrasah sesuai 
dengan ketentuan 
1) Putih biru (senin-selasa), Batik (rabu-kamis), dan 
Pramuka (Jumat-Sabtu) baju harus dimasukkan 
dengan rapi. 
2) Menggunakan Sabuk/Ikat pinggang. 
3) Sepatu hitam polos dengan tumit tertutup. 
4) Untuk siswa putrid, mengenakan seragam yang sesuai 
dengan model busana muslimah. 
3.  Hak Siswa a. Mengikuti proses pendidikan, pembelajaran, 
pengembangan diri yang diberikan guru. 
b. Siswa berhak memilih dan mengikuti ektrakurikuler yang 
disediakan pihak Madrasah sesuai dengan fasilitas yang 
tersedia. 
c. Mendapatkan layanan dan bimbingan yang baik sebagai 
pelajar Madrasah.  
4.  Sanksi a. Siswa diberikan sanksi membersihkan WC saat tidak 
mengikuti shalat Dzuhur berjamaah. 
b. Siswa dipanggil keruang BK jika membully teman. 
c. Diberi sanksi memnungut sampah jika terlambat. 
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Berdasarkan  hasil Prariset yang 
peneliti lakukan ada tanggal 23 Februari 
dan 28 februari, peneliti menemukan 
bahwa  pelaksanaan  penerapan  tata 
tertib di MTs Negeri  Sungai  Pinyuh  
masih  ada  siswa  yang  melanggar   
tata tertib yang telah dibuat oleh 
sekolah, misalnya seperti datang 
terlambat   kesekolah,   tidak   memakai  
 
atribut sekolah secara lengkap, tidak 
memakai topi dan dasi saat  upacara, 
tidak masuk sekolah tanpa alasan, 
membawa HP dan lain sebagainya. 
Berikut merupakan beberapa perilaku 
yang melanggar tata tertib sekolah yang 
dilakukan oleh siswa sejak bulan agustus 
2016 yang disajikan dalam bentuk tabel 
di bawah ini. 
 
Tabel 2 
Perilaku Melanggar Tata Tertib Siswa Kelas VII-IX MTs Negeri 
Sungai Pinyuh Bulan Agustus-Desember 2016 
 
No Nama siswa Kelas Tanggal Keterangan 
1. NL IX A Kamis, 8 sept 2016 - Sering berkata 
kasar 
2. MH IX B Sabtu, 10 sept 2016 - Ngelem 
- Kuku panjang 
3. IK IX B Rabu, 28 sept 2016  - Rambut panjang 
4. KM VIII D Rabu, 5 okt 2016 - Merokok   
dikantin 
5. IS VIII A Kamis, 13 okt 2016 - Menyobek 
celana teman 
6. NO IX A Kamis, 27 okt 2016 - Membuat 
video/selfie saat 
tadaruz 
7. R IX A Kamis, 27 okt - Seragam sering 
tidak rapi 
8. R VII D Sabtu, 29 okt 2016 - Membawa rokok 
9. FR VIII A Sabtu, 5 nov 2016 - Berkelahi 
10. M VIII C Rabu, 16 nov 2016 - Melawan guru 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian  yang digunakan 
dalam  penelitian ini adalah metode 
kualitatif deskriptif. Lokasi  penelitian  
ini adalah di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri  Sungai  Pinyuh  yang  terletak   
di Jalan Raya Nusapati Kecamatan 
Sungai Pinyuh Kabupaten Mempawah. 
Menurut  Nasution  (Sugiono, 2015:307) 
“Dalam  penelitian   kualitatif,   tidak  
ada  pilihan  lain   daripada   menjadikan-  
 
 
manusia sebagai instrument penelitian 
utama, alasannya ialah bahwa segala 
sesuatunya belum mempunyai bentuk 
yang pasti. Masalah, fokus penelitian, 
prosedur penelitian, hipotesis yang 
digunakan, bakan hasil yang diharapkan, 
itu semua tidak dapat ditentukan secara 
pasti dan jelas sebelumnya, segala 
sesuatu masih perlu dikembangkan 
sepanjang penelitian itu, dalam keadaan 
yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, 
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tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti 
itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang 
dapat mencapainya”. 
Sejalan dengan pendapat di atas, 
Sugiyono (2015:305) “dalam  penelitian   
kualitatif, yang menjadi instrumen 
penelitian atau alat penelitian  ialah 
“peneliti itu sendiri”. Oleh karena itu 
peneliti sebagai instrumen juga harus 
“divalidasi” seberapa jauh peneliti 
kualitatif siap melakukan penelitian yang 
selanjutnya terjun kelapangan. 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
Instrumen penelitian adalah saya sendiri 
sebagai peneliti. Peneliti hadir dalam 
kegiatan siswa dan mempunyai kesiapan 
dalam melakukan penelitian dari awal 
kegiatan hingga proses penelitian 
berakhir. Alat pengumpul data dari 
penelitian ini adalah 1) observasi 2) 
wawancara 3) buku catatan dan arsip-
arsip. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan MTs 
Negeri Sungai Pinyuh. Sekolah ini 
berlokasi di Jalan Raya Nusapati, 
Desa/Kelurahan Nusapati, Kecamatan 
Sungai Pinyuh, Kabupaten Mempawah 
dengan informan terbagi menjadi 2 
bagian, yaitu guru dan murid. Guru terdiri 
dari 1) Tutik Rusmawati sebagai kepala 
sekolah, 2) Anggono Jati sebagai waka 
kesiswaan, 3) Sri Rahayu sebagai waka 
kurikulum, 4) Reni Muharna sebagai guru 
BK, 5) Ishak sebagai guru agama. Nama 
murid yang dijadikan sebagai informan 
yaitu: 1) Andra Yayang, 2) Iradatul 
Soleha, 3) Melda Zafutri, 4) Annisa Nur 
Afriani. Penelitian ini dilaksanakan dari 
tanggal 22 Mei – 15 Juni 2017. 
 
Tabel 3 
Hasil wawancara dengan guru BK 
 
a) Tata Tertib Diperkenalkan 
    Pelaku  
Wawancara                                                   Isi Wawancara 
Peneliti 1. Apakah tata tertib yang ada di sekolah ini sudah diperkenalkan kepada 
para siswa? 
Informan  Sudah. 
Peneliti 2. Bagaimana bentuk-bentuk pengenalan tata tertib yang ada di sekolah 
kepada para siswa? 
Informan - Ditempel ditiap kelas 
- Dibagikan ke setiap siswa pada saat pertama masuk sebagai siswa di 
MTs Negeri Sungai Pinyuh. 
- Mata pelajaran BK 1 jam setiap hari sabtu. 
- Waka Kesiswaan sering mengadakan sosialisasi mengenai tata tertib 
pada saat upacara. 
Peneliti 3. Apakah tata tertib ini ini sudah diberlakukan di MTs Negeri sungai 
Pinyuh? 
Informan Sudah. 
Peneliti 4. Kapan tata tertib di sekolah ini dinyatakan berlaku? 
Informan Setiap awal tahun ajaran baru, tata tertib di revisi, setelah revisi 
kemudian diberlakukan. 
Peneliti 5. Siapa saja yang terlibat dalam pemberlakuan tata tertib di MTs Negeri 
Sungai Pinyuh? 
Informan Seluruh dewan guru. 
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b) Adanya Pengawasan Tata Tertib 
Peneliti 6. Apakah  terdapat pengawasan terhadap penerapan Tata tertib di MTs 
Negeri Sungai Pinyuh? 
Informan Ada. 
Peneliti 7. Siapa saja yang terlibat dalam  pengawasan penerapan tata tertib di 
MTs Negeri Sungai Pinyuh? 
Informan Kepala sekolah mengevaluasi jalannya tata tertib, rapat kecil antar Guru 
BK dan kesiswaan dipertengahan semester. Adanya pengawasan kepala 
sekolah digerbang pada pagi hari untuk memantau siswa yang 
terlambat. 
Peneliti 8. Bagaimana bentuk-bentuk pengawasan dala  penerapan tata tertib di 
MTs Negeri Sungai Pinyuh? 
Informan Seluruh dewan guru, kemudian ditindak lanjuti oleh guru BK. 
c) Adanya Pemberian Sanksi 
Peneliti 9.  Apakah ada tindakan pemberian sanksi yang dilakukan oleh guru 
terhadap siswa yang melanggar tata tertib sekolah di MTs Negeri 
Sungai Pinyuh? 
Informan Ada.  
Peneliti 10. Apa bentuk-bentuk sanksi yang diterima oleh siswa yang melanggar 
tata tertib di MTs Neegeri Sungai Pinyuh? 
Informan  Ngaji, membersihkan lingkungan sekolah, dijemur, didatangi kerumah 
(home visit), pemanggilan orang tua, hingga dikembalikan kepada 
orangtua. 
 
Pembahasan 
 
Penerapan tata tertib sekolah oleh 
guru dalam mengatasi pelanggaran 
siswa di MTs Negeri Sungai Pinyuh 
 
Menurut Soekanto (dalam Narwoko 
dan Suyanto, 2004:132) Pengendalian 
sosial adalah “suatu proses baik yang 
direncanakan atau tidak direncanakan, 
yang bertujuan untuk mengajak, 
membimbing atau bahkan memaksa 
warga masyarakat agarmematuhi nilai-
nilai dan kaidah-kaidah yang berlaku”. 
Menurut Narwoko dan Suyanto 
(2004: 74) Sosialisasi adalah individu-
individu masyarakat manusia menguasai 
sejumlah norma-norma di dalam dirinya 
bukan karena proses-proses yang bersifat 
kodrati, melainkan memperolehnya 
melalui peoses yang disebut proses 
belajar”. Yakni belajar mengetahui dan 
memahami tingkah pekerti-tingkah 
pekerti apa yang harus dilakukan, dan 
tingkah pekerti apa pulakah yang tidak 
harus dilakukan (terhadap dan berhadapan 
 
dengan orang lain. Maka dari itu, dapat di 
artikan bahwa sosialisasi merupakan suatu 
proses belajar/menyampaikan pelajaran 
yang dilakukan oleh individu, dimana dari 
proses sosialisasi tersebut individu 
mendapatkan pengetahuan-pengetahuan 
baru yang belum ia miliki sebelumnya, 
yang kelak akan diterapkan dilingkungan 
sekitarnya. Menurut Narwoko dan 
Suyanto (2004: 75) Kontrol sosial adalah 
“semua proses yang ditempuh dan semua 
sarana yang digunakan oleh masyarakat 
untuk membatasi kemungkinan terjadinya 
penyimpangan-penyimpangan dan 
pelanggaran-pelanggaran norma sosial 
oleh individu-individu warga 
masyarakat”. Kontrol sosial dilakukan 
dengan tujuan  untuk mencegah 
pelanggaran dilakukan oleh siswa serta 
menghimbau siswa untuk berperilaku 
sesuai dengan tata tertib yang berlaku di 
MTs Negeri Sungai Pinyuh. Sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan di 
atas, penerapan tata tertib oleh guru dalam 
mengatasi pelanggaran siswa di MTs 
Negeri Sungai Pinyuh menggunakan cara 
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sosisalisasi dan fungsi kontrol dalam 
penerapannya, yakni sebagai berikut: 
Penerapan Tata Tertib melalui 
Sosialisasi 
Sosialisasi tata tertib sekolah di MTs 
Negeri Sungai Pinyuh melibatkan seluruh 
komponen sekolah. Pihak-pihak yang 
terlibat mencakup Kepala Sekolah sebagai 
guru IPS, Waka Kesiswaan sebagai guru 
IPS, Waka Kurikulum sebagai Guru IPA, 
Guru BK, dan Guru Agama. Hal ini 
dikarenakan sekolah adalah tempat yang 
paling aman dengan lingkungan yang 
kondusif untuk belajar. Berarti seluruh 
komponen sekolah harus mampu 
mengembangkan dan mempertahankan 
efektifitas sistem kedisiplinan di sekolah, 
sehingga siswa merasa nyaman di 
sekolah. Karyawan dan guru tidak hanya 
mengajar, tetapi juga membimbing, 
mengoreksi, memberi contoh yang baik, 
dan mendisiplinkan siswa yang menjadi 
tanggung jawab mereka. 
Sosialisasi tata tertib dilakukan 
dengan   pembagian tugas yang jelas serta 
strategi yang tepat sehingga penegakkan 
tata tertib sekolah dilaksanakan secara 
maksimal. Pembagian tugas yang jelas 
meliputi penindak yang dilakukan oleh 
seluruh komponen sekolah, dan tidak 
hanya menjadi tugas Guru BK. Misalnya, 
Waka Kesiswaan bertugas untuk 
menghimbau dan melakukan sosialisasi 
tata   tertib   kepada   siswa   saat 
dilaksanakan   upacara bendera hari senin, 
menegur siswa   yang berbuat diluar tata 
tertib, guru piket   bertugas   mengawasi  
siswa   yang terlambat, mengawasi siswa 
yang   keluar   masuk   kelas dan 
lingkungan sekolah, Kepala Sekolah yang 
memiliki tugas mengawasi   jalannya   
penerapan tata   tertib,   guru   piket,   
guru   BK   dan wali  kelas  bertugas   
melakukan   razia terhadap barang-barang 
yang dilarang untuk  siswa  bawa,  
memanggil  siswa yang bermasalah  ke 
ruang BK,  serta  memberikan sanksi bagi 
siswa yang terbukti  melakukan   
pelanggaran tata tertib berdasarkan  
tingkat    pelanggaran   yang   dilakukan. 
Guru merupakan faktor pendidikan 
yang menempati posisi utama, tugas dan 
tanggung jawab guru yang dapat 
dikatakan berat dalam membina potensi 
siswa. Guru yang bertanggung jawab, 
yang dapat mendidik siswanya untuk taat 
pada peraturan yang telah ditetapkan 
sekolah. Dalam hal ini, guru yang 
memiliki kompetensi yang memiliki 
kompetensi kepribadian yang baik dapat 
berkontribusi terhadap motivasi dan 
kedisiplinan siswa. Guru harus 
menunjukkan sikap wibawa, sopan, 
bertanggung jawab untuk dijadikan 
contoh bagi siswa dalam setiap kegiatan 
pembelajaran di sekolah. 
Proses pelaksanaan tata tertib sekolah 
di MTs Negeri Sungai Pinyuh 
menggunakan sanksi hukuman. Jika siswa 
ketahuan melakukan pelanggaran 
terhadap tata tertib sekolah, maka 
penindak wajib melakukan pembinaan 
kepada siswa sebelum pemberian poin 
pelanggaran. Poin yang diberikan sesuai 
dengan jenis pelanggarannya, seperti 
terlambat dating kesekolah dan lain-lain. 
Penerapan tata tertib di MTs Negeri 
Sungai Pinyuh meliputi hukuman, 
komunikasi, dan konseling. Berarti 
seluruh komponen sekolah mampu 
mengembangkan dan mempertahankan 
efektifitas sistem tata tertib di sekolah, 
sehingga siswa merasa nyaman di 
sekolah. Karyawan dan guru tidak hanya 
mengajar, tetapi juga membimbing, 
mengoreksi, dan mendisiplinkan siswa 
yang menjadi tanggung jawab mereka. 
Sosialisasi tata tertib penting dilakukan 
dilingkungan seklah dikarenakan, sekolah 
merupakan media sosialisasi yang lebih 
luas dari keluarga, sekolah mempunya 
potensi yang pengaruhnya cukup besar 
dalam pembentukan sikap dan perilaku 
seorang anak, serta mempersiapkannya 
untuk penguasaan peranan-peranan baru 
dikemudian hari dikala anak atau orang 
tidak lagi menggantunkan hidupnya pada 
orang tua atau keluarganya. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
peneliti lakukan di MTs Negeri Sungai 
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Pinyuh, hasil temuan dilapangan 
menunjukkan adanya persamaan dengan  
yang dikemukakan oleh Arikunto (dalam 
Rifa’i, 2016: 142) bahwa tata tertib 
sekolah, baik yang berlaku umum maupun 
khusus, meliputi tiga unsur sebagai 
berikut: 1) Perbuatan atau tingkah laku 
yang diharuskan dan dilarang. 2) Akibat 
atau sanksi yang menjadi tanggung jawab 
pelaku atau pelanggar peraturan. 3) Cara 
atau prosedur untuk menyampaikan 
peraturan kepada subjek yang dikenai tata 
tertib sekolah tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti 
menemukan bahwa tata tertib di MTs 
Negeri Sungai Pinyuh dalam tahap 
penerapannya sudah sesuai dengan 
pendapat yang diatas, yakni : 
a. Tata Tertib berisi perbuatan atau 
tingkah laku yang diharuskan dan 
dilarang.  
Beberapa  contoh  peraturan  yang 
harus dilakukan dalam  tata tertib yakni: 
1) Siswa wajib mengikuti shalat Dzuhur 
berjamaah. 2) Siswa wajib mengenakan 
seragam Madrasah sesuai dengan 
ketentuan. 3) Setiap kelas wajib 
memelihara barang-barang investasi kelas, 
jika merusak wajib menggantinya. 
b. Sanksi yang menjadi tanggung jawab 
pelaku atau pelanggar peraturan 
Beberapa contoh sanksi bagi 
pelanggaran dalam tata tertib yaitu: 
1) Siwa yang menggunakan 
perhiasan maupun make up yang 
berlebihan, barang akan disita , 
ditahan, dan tidak dikembalikan. 
(bobot poin 4). 2) Merusak fasilitas 
kelas harus mengganti atau 
memperbaiki fasilitas yang rusak 
atau hilang. (bobot poin 10). 3) Bagi 
yang membawa senjata tajam atau 
senjata api yang membahayakan 
akan dikenai sanksi: membersihkan 
WC dan lingkungan sekolah, barang 
akan disita, hingga dilaporkan 
kepihak berwajib. (bobot poin 20). 
c. Terdapat cara Cara atau prosedur 
untuk menyampaikan peraturan 
kepada subjek yang dikenai tata 
tertib sekolah tersebut. 
1) Tata Tertib Diperkenalkan 
Berdasarkan  hasil observasi, peneliti 
menemukan  bahwa tata tertib ini sudah 
diperkenalkan sejak awal saat siswa 
diterima sebagai murid di MTs Negeri 
Sungai Pinyuh, yakni dengan dibagikan 
lembaran Tata Tertib dan surat pernyataan 
untuk diberikan kepada orangtua siswa 
pada saat kegiatan Masa Orientasi 
Sekolah (MOS), Tata Tertib dan lembar 
pernyataan harus ditandatangani oleh 
siswa dan orangtua agar siswa beserta 
orangtua mengetahui apa saja tata tertib 
yang harus dipatuhi beserta sanksi jika 
siswa melakukan pelanggaran. 
Hal ini juga dilakukan agar orangtua 
murid tidak protes jika anaknya mendapat 
hukuman di sekolah.  Selain itu terdapat 
pula Banner, yang dipasang didepan 
sekolah, Papan Tata Tertib yang ditempel 
di depan ruang BK, serta lembaran Tata 
Tertib yang ditempel didinding kelas. 
Selain itu, pemberian himbauan mengenai 
tata tertib juga dilakukan pada saat 
pelaksaan upacara bendera pada hari 
senin, pemberian mata pelajaran 
Bimbingan Konseling (BK) 1 jam setiap 
hari sabtu yakni dengan pemberian materi 
dan bimbingan konseling siswa.  
Berdasarkan hasil observasi, Adanya 
pemberlakuan Tata Tertib juga terlihat 
dari adanya surat pernyataan 
pemberlakuan tata tertib siswa selama 
menjadi siswa di MTs Negeri Sungai 
Pinyuh.  Penggunaan  seragam  siswa 
yang  harus  sesuai  aturan,  yaitu  bagi 
siswa laki-laki, baju harus dimasukkan 
kedalam, menggunakan sabuk hitam, 
menggunakan   sepatu  hitam dengan 
tumit tertutup, kemudian bagi siswa 
perempuan, menggunakan seragam yang 
longgar, sesuai   busana muslimah,  
adanya pelaksanaan kegiatan shalat 
Dzuhur berjamaah,  melaksanakan 
Tadarus sebelum memulai pelajaran 
dipagi hari, hal ini dilakukan secara rutin 
setiap  harinya   dengan   bimbingan   dan 
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pengawasan dari guru BK, Waka 
Kesiswaan, wali kelas dan kadang Kepala 
Sekolah. Siswa juga  tidak ada yang 
membawa kendaraan bermotor kesekolah. 
Berdasarkan hasil observasi, diantara 
siswa tersebut masih ada saja siswa yang 
melanggar peraturan  seperti beberapa 
siswa laki-laki yang seragamnya tidak 
rapi, hal ini tidak sesuai dengan isi tata 
tertib yang berlaku mengenai kerapian 
berpakaian. Pemberlakuan tata tertib ini 
tidak hanya menjadi tugas Guru BK saja, 
namun seluruh dewan guru ikut terlibat 
dalam pemberlakuan tata tertib, seluruh 
dewan guru saling bekerja sama. Jika 
salah satu guru menemukan/memergoki 
siswa melakukan pelanggaran rringan, 
maka guru tersebut wajib menegur dan 
menasehati siswa, jika pelanggaran berat, 
guru tersebut melaporkan ke guru piket, 
dan kemudian di lanjutkan ke guru BK 
untuk dipanggil ke ruang BK.  Itu, hal ini 
juga terlihat saat pelaksanaan shalat 
berjamaah, Guru BK, Kepala Sekolah, 
dan Wali kelas berkeliling untuk 
mengajak siswa shalat berjamaah, serta 
memeriksa siswa yang tidak mau  
mengikuti shalat berjamaah. 
 
Penerapan Tata Tertib melalui 
Kontrol Sosial 
Kontrol sosial dipergunakan secara 
luas dalam ilmu ilmu sosial. Dalam 
sosiologi Kontrol sosial dipergunakan 
sebagai istilah umum untuk 
menggambarkan proses-proses yang 
menghasilkan dan melestarikan kehidupan 
sosial yang teratur. Peraturan-perauran 
yang berada dilingkungan sekolah adalah 
bertujuan agar kehidupan sehari-hari 
siswa dilingkungan sekolah berjalan 
dengan tertib, Peraturan-peraturan yang 
ada dilingkungan sekolah bisa berupa 
norma, nilai, tata tertib dan sebagainya, 
yang mana semuanya bertujuan sama, 
yaitu mengatur dan mengarahkan perilaku 
dan  hubungan aantar siswa tidak saling 
merugikan atau menyimapang dari 
peraturan yang telah ditetapkan. Untuk 
mengatasi siswa yang bermasalah tidak 
harus dengan teknik hukuman berat yang 
bisa menyebabkan siswa malu, hal ini 
dikarenakan dapat menimbulkan bullying 
di sekolah. Berarti menegakkan tata tertib 
sekolah dengan menenerapkan strategi 
yang dilakukan oleh wakasek kesiswaan, 
guru BK, dan wali kelas dengan bahan 
rapat dari laporan wali kelas.  
2) Adanya Pengawasan  
Pengawasan tata tertib sekolah 
merupakan aktivitas yang memastikan 
bahwa pelaksanaan tata tertib sekolah 
menuju kearah yang ditetapkan. 
Pengawasan dilakukan secara terus 
menerus, tidak hanya dilakukan pada saat 
jam pelajaran berlangsung tetapi juga 
pada saat jam istirahat. Pengawasan harus 
dilakukan secara terus menerus guna 
mencapai tujuan yang ditetapkan oleh 
sekolah. Berarti pengawasan tata tertib 
sekolah harus dilakukan secara terus 
menerus, untuk mengetahui apakah ada 
penyimpangan-penyimpangan perilaku 
dari yang telah ditentukan, dan 
berdasarkan informasi dari hasil analisis 
data yang tepat berusaha melakukan 
tindak lanjut untuk mengadakan perbaikan 
bila diperlukan. 
Pengawasan dilakukan untuk 
menentukan tindak lanjut yang akan 
diambil untuk memperbaiki pelaksanaan 
tata tertib sekolah, yang dilakukan oleh 
seluruh komponen sekolah. Tindak lanjut 
berupa jalan keluar untuk permasalahan-
permasalahan mengenai tata tertib 
sekolah. Kepala sekolah harus berusaha 
untuk menggunakan strategi pengawasan 
yang akan mengurangi masalah disiplin 
siswa di sekolah. Berarti pengawasan 
dalam pelaksanaan tata tertib sekolah 
harus dilakukan secara kontinyu dengan 
strategi yang tepat. Dengan adanya 
pegawasan secara berkelanjutan maka 
akan diketemukan kendala-kendala yang 
menghambat pelaksanaan tata tertib 
sekolah, sehingga akan diambil tindak 
lanjut untuk memperbaiki pelaksanaan 
tata tertib sekolah. hukuman fi sik atau 
mempermalukan siswa sangat tidak 
efektif, karena membuat siswa menjadi 
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tidak percaya diri. Evaluasi kegiatan 
bimbingan konseling untuk pembetukan 
karakter siswa merupakan suatu usaha 
untuk menilai efisiensi dan efektifitas 
pelayanan bimbingan konseling demi 
peningkatan tata tertib sekolah. Evaluasi 
dilakukan dengan rapat tiap bulan yang 
melibatkan wakasek kesiswaan, guru BK, 
dan wali kelas dengan bahan dapat dari 
laporan bulanan wali kelas.  
Program bimbingan konseling 
dirancang untuk membantu siswa 
mengembangkan dan memiliki 
pemahaman yang menyeluruh dari diri 
mereka sendiri. Berarti bimbingan 
konseling dapat membantu siswa dalam 
memahami, menilai minat dan bakat. 
Selain itu, bimbingan konseling juga 
dapat membantu masalah siswa yang 
dapat menggangu proses pembelajaran 
siswa di sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
peneliti lakukan, peneliti menemukan 
bahwa terdapat pengawasan yang 
dilakukan oleh Kepala Sekolah, yakni 
mengawasi gerbang sekolah dipagi hari 
untuk memantau siswa yang terlambat, 
Selain itu juga dilakukan razia sebanyak 1 
atau 2 kali dalam sebulan. Hal yang di 
razia yaitu HP, rambut panjang/semir bagi 
laki-laki, kuku, gelang/cincin bagi laki-
laki, cermin, alat kosmetik, dan sepatu 
selain warna hitam. Selain itu, peneliti 
menemukan daya bentuk pengawasan 
yang dilakukan oleh kepala sekolah 
beserta dewan guru, yakni berupa 
evakuasi dan revisi tata tertib setiap 
kurang lebih 6 bulan sekali. Bukti adanya 
revisi tata tertib peneliti dapatkan dari 
Guru BK, yakni lembar tata tertib 
desember 2015 dan lembar tata tertib Juli 
2016. Evaluasi dan revisi tata terti 
dilakukan oleh Kepala Sekolah, Waka 
Kesiswaan, dan seluruh dewan Guru, 
Revisi dilakukan setiap 6 bulan sekali, 
sedangkan evaluasi dilakukan setiap 1 
bulan  sekali. Hal ini bertujuan untuk 
memperbaiki tata tertib agar lebih lengkap 
dan lebih efektif untuk dijalankan, 
misalnya siswa lebih disiplin, tidak 
menggunakan make up/riasn, tidak 
terlambat datang kesekolah, tidak 
membawa barang-barang yang dilarag 
untuk dbawa kesekolah, taat bribadah, 
memiliki akhlak islami, serta patuh 
terhadap segala bentuk tata tertib yang 
diterapkan di sekolah. 
3) Adanya Pemberian Sanksi 
Sanksi merupakan suatu langkah 
hukuman yang dijatuhkan kepada siswa 
karena melakukan suatu pelanggaran. 
Berdasarkan hasil observasi, peneliti 
menemukan adanya pemberian sanksi 
bagi siswa yang melakukan pelanggaran, 
yakni siswa yang tidak mau mengikuti 
shalat Dzuhur berjamaah. Pada saat 
masuk waktu Dzuhur, guru agama dan 
guru BK berkeliling disetiap kelas untuk 
menghimbau siswa untuk shalat 
berjamaah, serta memeriksa siswa yang 
tidak mau ikut shalat berjamaah (kecuali 
siswa perempuan yang berhalangan). Bagi 
siswa perempuan yang sedang 
berhalangan maka harus mencatat 
namanya sebagai keterangan dan diberi 
tugas menyapu  kelas. Dan bagi siswa 
yang ketahuan kabur atau tidak mau 
mngikuti shalat berjamaah secara sengaja 
akan dikenai sanksi membersihkan WC,  
seperti yang peneliti temukan siswa yang 
berinisial HW dan R yang diberikan 
hukuman membersihkan WC. kemudian 
terdapat pemberian sanksi bagi siswa 
yang membully teman, dipanggil keruang 
BK untuk diberikan peringatan. Seperti 
yang peneliti temukan pada saat 
observasi, guru BK sedang melakukan 
pemanggilan terhadap siswa berinisial 
MA kelas VIII C dikarenakan 
mengejek/membully teman sekelasnya. 
MA dilaporkan karena mengejek fisik 
temannya hingga tersinggung dan 
menangis. MA pun dipanggil keruang 
BK, dinasehati, dicatat namanya dibuku 
kasus, dan diminta berjanji untuk tidak 
mengulangi perbuatannya. Selain 
beberapa bentuk dalam proses penerapan 
Tata Tertib, terdapat pula beberapa bentuk 
pelanggaran yang dilakuka siswa, seperi 
menggunakan seragam yang tidak rapi, 
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menggunakan seragam batik yang tidak 
sesuai seragamyang telah ditentukan, 
mengganggu dan meminta uang kepada 
adik kelas.  
  
Pembahasan Hasil Wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dengan 10 informan yang 
terdiri atas Kepals Sekolah, Waka 
Kesiswaan, Waka Kurikulum, Guru BK, 
Guru Agama, dan  4 orang siwa, 
ditemukan bahwa dalam perencanaan atau 
penyusunan tata tertib sekolah di MTs 
Negeri Sungai Pinyuh melibatkan  Kepala 
Sekolah, Waka Kesiswaan, Waka 
KurikulumGuru Bimbingan Konseling 
(BK), dan guru, Komite Sekolah, serta 
seluruh Dewan Guru. MTs Negeri Sungai 
Pinyuh juga telah melakukan 
pengorganisasian, dan bekerjasama dalam 
menindak pelanggaran yang dilakukan 
oleh siswa, yakni jika ada guru yang 
menemukan atau memergoki siswa 
melakukan pelanggaran maka guru 
tersebut wajib untuk menegur/menasehati, 
jika pelanggaran yang dilakukan cukup 
berat, maka guru akan melaporkan ke 
guru piket dan kemudian akan ditindak 
lanjuti oleh guru BK, utnuk diberikan 
sanksi berdasarkan sistem poin.  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
telah peneliti lakukan bersama 10 
informan, peneliti menemukan bahwa: 
1)   Tata Tertib Diperkenalkan 
Tata tertib di MTs Negeri Sungai 
Pinyuh sudah diperkenalkan kepada siswa 
dengan membagikan lembar tata tertib 
serta lembar pernyataan untuk 
ditandatangani oleh siswa dan orangtua, 
sesuai dengan yang dikatakan oleh Kepala 
Sekolah “Tata Tertib diperkenalkan tidak 
hanya kepada siswa, namun juga kepada 
orangtua, kemudian siswa diberikan mata 
pelajaran BK setiap hari sabtu utnuk 
memepertegas himbauan Tata Tertib, 
dijelaskan setiap upacara bendera hari 
senin”. Pengenalan tata tertib dilakukan 
secara berkala, dan tidak hanya sekali.  
Pada saat kegiatan MOS, terdapat 
kegiatan wawasan Wiata Mandala, disitu 
banyak materi yang diberikan kepada 
siswa baru, ada materi tentang tata tertib 
beserta sanksinya, pengenalan lingkungan 
sekolah, kemudian memperkenalkan guru 
satu persatu, bagaimana metode belajar, 
ekskul apa saja yang ada disekolah, syarat 
apa saja untuk mengikuti ekskul, sudah 
dijelaskan seluruhnya pada saat MOS 
selama 3 hari. 
2)   Tata Tertib Dinyatakan Berlaku 
Berdasarkan hasil wawancara, 
peneliti menemukan bahwa Tata Tertib di 
MTs Negeri Sungai Pinyuh sudah 
diterapkan dari tahun ke tahun dan 
dimulai saat masuk sekolah. Tata tertib 
sudah dinyatakan berlaku sejak siswa 
pertama kali diterima sebagai murid. 
Sesuai dengan hasil wawancara dimana 
semua informan  memberikan  informasi 
bahwa Tata Tertib dinyatakan berlaku 
sejak siswa diterima sebagai siswa di MTs 
Negeri Sungai Pinyuh. Pemberlakuan tata 
tertib dilakukan oleh seluruh dewan guru, 
termasuk kepala sekolah, waka kesiswaan, 
dan staf TU.  
3)    Adanya Pengawasan Tata Tertib 
Berdasarkan hasil observasi, peneliti 
menemukan bahwa dalam penerapan Tata 
Tertib di MTs Negeri Sungai Pinyuh 
terdapat pengawasan yang dilakukan. 
Pengawasan dilakukan secara terus 
menerus, tidak hanya dilakukan pada saat  
jam pelajaran berlangsung tetapi juga 
pada saat jam  istirahat hingga pulang 
sekolah. pengawasan tatatertib sekolah 
harus dilakukan secara terus menerus, 
untuk mengetahui apakah ada 
penyimpangan-penyimpangan perilaku 
dari yang telah ditentukan, dan  berusaha 
melakukan tindak lanjut untuk 
mengadakan perbaikan bila diperlukan.  
Yakni setelah Tata Tertib diberlakukan, 
Kepala Sekolah melakukan evaluasi Tata 
Tertib setiap bulannya bersama Waka 
Kesiswaan, Waka Kurikulum, dan Guru 
BK. Kemudian Tata Tertib di revisi setiap 
6 bulan. 
4)    Adanya Pemberian Sanksi 
Berdasarkan hasil wawancara, 
peneliti menemukan bahwa terdapat 
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pemberian sanksi  kepada siswa yang 
melanggar Tata Tertib di  MTs Negeri 
Sungai Pinyuh. Salah satunya hasil 
wawancara dengan Kepala Sekolah 
“Siswa diberi sanksi dengan 
menggunakan poin. Dari bentuk poin 
pelanggaran paling ringan contohnya 
siswa yang makan/minum saat jam 
pelajaran akan mendapat 2 poin, dan 
sanksinya adalah teguran secara lisan jika 
hanya sekali dilakukan, dan yang  paling 
berat akan dikembalikan kepada orang 
tua. 
Pemberian sanksi kepada siswa 
menggunakan poin, yakni poin ringan, 
sedang hingga berat. Jika mereka 
terlambat, mendapat poin ringan maka 
akan disuruh menyapu atau memungut 
sampah, tapi jika sudah pelanggaran berat 
misalnya sering berkelahi dan berbicara 
kasar, atau ke arah pornografi dan 
merokok akan diberikan sanksi yang 
berat. Untuk pelanggaran ringan, bentuk 
sanksi yang diberikan seperti memungut 
sampah, membaca Al-Qur’an , dan di 
nasehati. Untuk kasus yang berat, 
dilakukan pemanggilan orangtua untuk 
kasus yang ringan/sedang, setelah 3 kali 
pemanggilan orangtua akan dilanjutkan 
dengan skorsing, jika masih melakukan 
kesalahan fatal, maka siswa akan 
dipindahkan ke sekolah lain atau 
dikeluarkan. 
Pemberian   sanksi   tersebut 
bertujuan   untuk   memberikan   efek   
jera   kepada  siswa,  agar  tidak 
mengulangi kesalahan yang dibuat. 
Pemberian sanksi berdasarkan poin 
bertujuan agar siswa lebih berhati-hati 
untuk mengambil tindakan, dikarenakan 
masing-masing siswa diberikan batas 100 
poin per orang, jika  seorang   siswa  
sudah melakukan  kesalahan  melebihi  
100 poin,  maka  ia  akan  dikmbalikan  ke 
orangtua/dipindahkan  ke  sekolah  lain.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Tata tertib diperkenalkan kepada 
siswa dan orangtua siswa. Pengenalan 
tata tertib kepada siswa dilakukan sejak 
siswa dinyatakan  diterima sebagai murid 
di MTs Negeri Sungai Pinyuh dengan 
cara dibagikan lembar dan surat 
pernyataan bagi orangtua  siswa untuk 
ditandatangani, hal ini bertujuan agar 
orangtua membaca dan  mengetahui apa 
saja bentuk peraturan serta sanksi bagi 
pelanggaran tata tertib tersebut, agar 
dapat selalu mengingatkan anak untuk 
mematuhi segala bentuk peraturan yang 
sudah ditetapkan.  Jika dikemudian hari 
sang anak melakukan pelanggaran 
disekolah dan menerima sanksi, orangtua 
diharapkan untuk memaklumi dan tidak 
protes terhadap sanksi yang diberikan. 
Selain itu, terdapar juga Banner, papan 
tata tertib yang di tempel di depan ruang 
B, lembar tata tertib yang ditempel di 
setiap kelas, pemberian mata pelajaran 
BK 1 jam setiap hari sabtu, serta 
himbauan mengenai tata tertib setiap  
pelaksanaan Upacara Bendera hari senin. 
Adanya pengawasan dalam 
pelaksaaan tata tertib, yakni Kepala 
Sekolah, Waka Kesiswaa, Waka 
Kurikulum dan Guru BK mengadakan  
rapat kecil setiap 1 bulan untuk 
mengevaluasi tata tertib sekolah untuk 
kemudian dilakukan revisi isi dari 
tatatertib setiap 6 bulan. Selain itu, 
pengawasan dalam penerapan tata tertib 
juga dilakukan oleh Kepala sekolah serta 
dewan Guru dengan melakukan razia 
setiap 1 bulan. 
Adanya pemberian sanksi, yakni 
terdapat pemberian sanki berdasarkan 
poin, bagi siswa yang melakukan 
pelanggaran. Misalnya dipanggil keruang 
BK dan dicatat namanya dibuku kasus, 
membersihkan WC dikarenakan kabur 
saat shalat berjamaah. 
Penerapan tata tertib dengan 
beberapa tahap diatas menurut para 
dewan guru dirasakan cukup efektif 
dalan meminimalisir siswa yang 
melakukan pelanggaran, dikarenakan 
peraturan di MTs Negeri Sungai Pinyuh 
membentuk aturan yang cukup ketat dan  
terdapat poin pelanggaran beserta 
sanksinya, meskipun masih ada segelintir 
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siswa yang melakukan pelanggaran. 
Dalam penerapannya, tidak hanya guru 
BK yang memiliki peran penting, namun 
seluruh dewan guru bekerja sama dalam 
mengawasi perilaku siswa di sekolah. 
 
Saran 
Bentuk-bentuk sanksi bagi 
pelanggaran tata tertib sebaiknya lebih 
ditingkatkan, yakni dengan pemberian 
hukuman yang lebih nyata dan konsisten, 
agar menimbulkan efek jera bagi siswa 
dan tidak mengulangi perbuatannya. 
Mata pelajaran BK sebaiknya ditambah 
menjadi 2 kali dalam seminggu, yaitu 
satu hari dalam bentuk penyampaian 
materi, dan satu hari untuk melakukan 
bimbingan konseling kepada siswa, agar 
guru terutama guru BK dapat lebih 
mengenal siswa dan mendengar apa yang 
menjadi keluhan atau mungkin alasan  
melakukan pelanggaran. 
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